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Abstrak 

 

Ibadah qurban tidak hanya memiliki dimensi spiritual, tetapi juga berfungsi sebagai instrumen filantropi Islam 

yang mampu memperkuat solidaritas sosial dan kepedulian masyarakat. Di sisi lain, pelaksanaan qurban 

melibatkan berbagai aktivitas yang memiliki potensi risiko sehingga memerlukan penerapan budaya 

keselamatan (safety culture). Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan mengimplementasikan 

model Safe Qurban sebagai integrasi filantropi kolektif dan budaya keselamatan penerbangan dalam 

pelaksanaan Qurban 1447 H di Masjid Baitul Ilmi Politeknik Penerbangan Palembang. Metode yang digunakan 

meliputi penghimpunan partisipasi melalui Program Shodaqoh Qurban, identifikasi potensi bahaya, 

perencanaan keselamatan, pelaksanaan qurban, distribusi manfaat, dan evaluasi kegiatan. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa filantropi kolektif mampu memperluas partisipasi masyarakat dalam ibadah qurban 

melalui penghimpunan kontribusi secara gotong royong, sekaligus memperkuat nilai kepedulian, kebersamaan, 

dan solidaritas sosial. Penerapan safety culture dilakukan melalui identifikasi bahaya, pengendalian risiko, 

komunikasi keselamatan, pembagian tugas yang jelas, dan kesiapsiagaan menghadapi kondisi darurat selama 

pelaksanaan kegiatan. Integrasi kedua pendekatan tersebut menghasilkan manfaat sosial yang lebih luas 

sekaligus meningkatkan kesadaran keselamatan bagi seluruh pihak yang terlibat. Kegiatan ini menghasilkan 

model Safe Qurban sebagai inovasi pengabdian kepada masyarakat yang memadukan nilai-nilai filantropi 

Islam dengan praktik budaya keselamatan yang diadaptasi dari lingkungan penerbangan. Model ini berpotensi 

direplikasi pada berbagai kegiatan sosial kemasyarakatan yang melibatkan banyak pihak dan memiliki risiko 

operasional. 

 

Kata Kunci: filantropi kolektif; qurban; pengabdian kepada masyarakat; keselamatan penerbangan; safety 

culture. 

 

Abstract 

 

Qurban is not only a religious ritual with spiritual significance but also an instrument of Islamic philanthropy 

that strengthens social solidarity and community welfare. At the same time, qurban activities involve various 

operational hazards that require the implementation of a safety culture. This community service program 

aimed to implement the Safe Qurban model by integrating collective philanthropy and aviation safety culture 

into the organization of Qurban 1447 H at Baitul Ilmi Mosque, Palembang Aviation Polytechnic. The program 

was carried out through several stages, including fundraising through the Shodaqoh Qurban Program, hazard 

identification, safety planning, qurban implementation, benefit distribution, and program evaluation. The 

results demonstrated that collective philanthropy successfully broadened community participation in qurban 

activities through collaborative contributions while fostering social solidarity, empathy, and mutual 

assistance. The application of safety culture was reflected in hazard identification, risk control, safety 

communication, clear task allocation, and emergency preparedness throughout the implementation process. 

The integration of these two approaches generated broader social benefits while simultaneously enhancing 
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safety awareness among all participants. The program resulted in the development of the Safe Qurban model 

as an innovative community service approach that combines the values of Islamic philanthropy with safety 

culture practices adapted from the aviation sector. This model has the potential to be replicated in other social 

and community-based activities involving multiple stakeholders and operational risks. 

 

Keywords: aviation safety; collective philanthropy; community service; qurban; safety culture. 
 

Pendahuluan 

Ibadah qurban merupakan salah satu syariat Islam yang mengandung dimensi spiritual dan 

sosial secara bersamaan. Selain sebagai bentuk ketaatan kepada Allah SWT, qurban berfungsi sebagai 

instrumen distribusi kesejahteraan yang mampu memperkuat solidaritas sosial, kepedulian, dan 

semangat berbagi di tengah masyarakat (Abdullah et al., 2020, 2025; Mubarok & Bata, 2022; 

Muthoifin et al., 2024; Rohadi et al., 2022). Dalam perspektif filantropi Islam, qurban merupakan 

bagian dari praktik kedermawanan yang mendorong penghimpunan dan penyaluran sumber daya 

untuk memberikan manfaat kepada masyarakat yang membutuhkan. Melalui kegiatan qurban, nilai-

nilai gotong royong, ukhuwah, dan tanggung jawab sosial dapat diwujudkan secara nyata dalam 

kehidupan bermasyarakat (Pamekasan, 2026; Suharti & Ulhaq, 2023). 

Perkembangan praktik filantropi Islam menunjukkan adanya pergeseran dari pola pemberian 

individual menuju model filantropi kolektif yang melibatkan partisipasi banyak pihak dalam 

menghasilkan manfaat sosial yang lebih luas. Filantropi kolektif tidak hanya mengandalkan 

kontribusi materi, tetapi juga melibatkan dukungan tenaga, waktu, keterampilan, dan sumber daya 

lainnya yang dihimpun secara bersama-sama untuk mencapai tujuan kemanusiaan tertentu. Model ini 

dinilai mampu meningkatkan efektivitas program sosial sekaligus memperkuat kohesi sosial 

antaranggota masyarakat (Caroline & Etty, 2020). Salah satu bentuk implementasi filantropi kolektif 

dalam kegiatan qurban adalah penghimpunan dana secara gotong royong untuk memungkinkan lebih 

banyak pihak berpartisipasi sebagai pengqurban. Pendekatan ini mencerminkan prinsip bahwa 

kebermanfaatan sosial tidak selalu ditentukan oleh besarnya kontribusi individu, melainkan oleh 

kemampuan mengintegrasikan berbagai kontribusi kecil menjadi manfaat yang lebih besar bagi 

masyarakat. Dalam konteks filantropi Islam, mekanisme tersebut menunjukkan transformasi dari 

praktik kedermawanan individual menuju gerakan berbagi yang bersifat partisipatif dan inklusif.  

Praktik filantropi kolektif tersebut diwujudkan melalui Program Shodaqoh Qurban yang 

diselenggarakan pada pelaksanaan Qurban 1447 H di Masjid Baitul Ilmi Politeknik Penerbangan 

Palembang. Program ini berhasil menghimpun dana sebesar Rp9.800.000 dari 24 orang donatur yang 

kemudian digunakan untuk mewujudkan partisipasi qurban bagi tiga orang rekan pramubakti, terdiri 

atas dua slot qurban sapi dan satu ekor kambing qurban. Program tersebut menjadi wujud nyata 

kepedulian sosial sivitas akademika dalam memperluas akses berqurban bagi kelompok yang secara 

ekonomi memiliki keterbatasan, sehingga kebahagiaan dan keberkahan Idul Adha dapat dirasakan 

secara lebih merata. Selain kontribusi dana melalui Program Shodaqoh Qurban, partisipasi kolektif 

juga ditunjukkan melalui keterlibatan sivitas akademika, taruna, mitra industri, dan masyarakat yang 

secara bersama-sama berhasil menghimpun tiga ekor sapi dan tujuh ekor kambing qurban. Seluruh 

hewan qurban tersebut kemudian didistribusikan kepada 427 penerima manfaat yang terdiri atas 

pengqurban dan mustahik di lingkungan Politeknik Penerbangan Palembang maupun masyarakat 

sekitar.  

Perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam mengembangkan praktik filantropi kolektif 

melalui pelaksanaan tridharma perguruan tinggi, khususnya pengabdian kepada masyarakat. 

Keterlibatan dosen, tenaga kependidikan, mahasiswa, dan mitra eksternal dalam kegiatan sosial-

keagamaan dapat menjadi media pembelajaran sosial sekaligus wahana penguatan karakter, 

kepedulian, dan kolaborasi. Dengan demikian, perguruan tinggi tidak hanya berfungsi sebagai pusat 

pendidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai agen perubahan sosial yang 

berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat (Abidin et al., 2024; Angelita et al., 

2022). Selain menghasilkan manfaat sosial, kegiatan qurban juga melibatkan berbagai aktivitas 

operasional yang memiliki potensi bahaya, seperti penggunaan peralatan tajam, penanganan hewan, 
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aktivitas pengangkatan beban, kerumunan massa, hingga penggunaan peralatan memasak dan 

pengolahan daging. Apabila tidak dikelola dengan baik, berbagai aktivitas tersebut dapat 

menimbulkan risiko kecelakaan kerja maupun gangguan keselamatan selama pelaksanaan kegiatan. 

Oleh karena itu, penerapan budaya keselamatan (safety culture) menjadi aspek penting dalam 

mendukung pelaksanaan kegiatan qurban yang aman, tertib, dan efisien. Budaya keselamatan 

merupakan seperangkat nilai, sikap, persepsi, dan perilaku yang menempatkan keselamatan sebagai 

prioritas utama dalam setiap aktivitas organisasi (Abdullah et al., 2022; International Civil Aviation 

Organization, 1991, 2018; Nkosi et al., 2020; Nugraha et al., 2025; Perhubungan & Indonesia, 2017). 

Konsep safety culture telah menjadi fondasi utama dalam industri penerbangan yang dikenal 

memiliki tingkat risiko tinggi. Dalam lingkungan penerbangan, budaya keselamatan diwujudkan 

melalui identifikasi bahaya (hazard identification), penilaian risiko (risk assessment), penerapan 

prosedur kerja aman, penggunaan alat pelindung diri, serta kesiapsiagaan dalam menghadapi keadaan 

darurat. Prinsip-prinsip tersebut tidak hanya relevan diterapkan pada operasi penerbangan, tetapi juga 

dapat diadaptasi pada berbagai kegiatan kemasyarakatan yang melibatkan risiko keselamatan, 

termasuk kegiatan qurban (Abdullah et al., 2020, 2021; Nugraha et al., 2022). Kompetensi Program 

Studi Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam Kebakaran (PPKP) yang mencakup 

manajemen keadaan darurat, identifikasi bahaya, mitigasi risiko, dan penerapan budaya keselamatan 

memberikan peluang untuk mentransfer praktik-praktik keselamatan penerbangan ke dalam kegiatan 

kemasyarakatan yang memiliki karakteristik risiko operasional. 

Meskipun berbagai kegiatan qurban telah banyak dilaksanakan oleh lembaga pendidikan 

maupun organisasi kemasyarakatan, sebagian besar pelaksanaannya masih berfokus pada aspek 

penghimpunan hewan qurban dan distribusi daging kepada penerima manfaat. Pendekatan tersebut 

belum banyak mengintegrasikan aspek pemberdayaan sosial melalui filantropi kolektif serta 

penerapan budaya keselamatan sebagai bagian dari tata kelola kegiatan. Padahal kedua aspek tersebut 

memiliki peran penting dalam meningkatkan kebermanfaatan program sekaligus menjamin keamanan 

seluruh pihak yang terlibat selama pelaksanaan kegiatan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, Politeknik Penerbangan Palembang mengembangkan pendekatan 

yang mengintegrasikan praktik filantropi kolektif melalui Program Shodaqoh Qurban dengan 

penerapan budaya keselamatan yang menjadi karakteristik kompetensi Program Studi PPKP. 

Integrasi kedua aspek tersebut menghasilkan suatu model pengabdian kepada masyarakat yang 

memadukan nilai-nilai filantropi Islam dengan budaya keselamatan penerbangan yang selanjutnya 

disebut sebagai model Safe Qurban. Model ini tidak hanya berorientasi pada perluasan manfaat sosial 

melalui partisipasi kolektif, tetapi juga memastikan seluruh rangkaian kegiatan qurban dilaksanakan 

secara aman, tertib, dan terkelola dengan baik. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

mendeskripsikan implementasi model Safe Qurban melalui integrasi filantropi kolektif dan safety 

culture penerbangan pada pelaksanaan Qurban 1447 H di Politeknik Penerbangan Palembang sebagai 

upaya memperkuat solidaritas sosial sekaligus membangun kesadaran keselamatan dalam kegiatan 

kemasyarakatan. 

 

Metode 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan melalui implementasi model Safe 

Qurban, yaitu pendekatan yang mengintegrasikan filantropi kolektif dan budaya keselamatan (safety 

culture) penerbangan dalam penyelenggaraan ibadah qurban. Kegiatan dilaksanakan di Masjid Baitul 

Ilmi Politeknik Penerbangan Palembang pada bulan April–Mei 2026 dengan melibatkan sivitas 

akademika, taruna, tenaga kependidikan, mitra industri, masyarakat sekitar, serta penerima manfaat 

qurban. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui lima tahapan utama sebagaimana ditunjukkan pada 

Gambar 1. 

Penghimpunan Filantropi Kolektif, tahap pertama dilakukan melalui sosialisasi dan 

penghimpunan partisipasi qurban dari sivitas akademika, taruna, mitra industri, dan masyarakat. 

Selain penghimpunan hewan qurban, panitia juga menginisiasi Program Shodaqoh Qurban sebagai 
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sarana partisipasi kolektif bagi masyarakat yang ingin berkontribusi sesuai kemampuan masing-

masing. Dana yang terkumpul kemudian dikelola secara transparan untuk mendukung partisipasi 

qurban bagi rekan pramubakti dan kelompok penerima manfaat lainnya. 

Perencanaan dan Identifikasi Risiko, sebelum pelaksanaan kegiatan, panitia melakukan 

perencanaan teknis meliputi penentuan lokasi penyembelihan, alur distribusi, pembagian tugas, serta 

identifikasi potensi bahaya yang dapat muncul selama kegiatan. Identifikasi risiko dilakukan terhadap 

aktivitas penanganan hewan, penggunaan alat tajam, pengangkatan beban, kerumunan peserta, dan 

proses distribusi daging qurban. Tahap ini mengadopsi prinsip hazard identification dan risk 

assessment yang umum diterapkan dalam budaya keselamatan penerbangan. 

Implementasi Budaya Keselamatan, pada tahap pelaksanaan, seluruh panitia menerapkan prinsip-

prinsip keselamatan melalui pembagian area kerja, penggunaan peralatan yang layak, pengawasan 

aktivitas penyembelihan, penyediaan fasilitas kebersihan, serta pengendalian potensi bahaya di 

lingkungan kerja. Penerapan budaya keselamatan bertujuan meminimalkan risiko kecelakaan kerja 

dan memastikan kegiatan berlangsung secara aman, tertib, dan efisien. 

Penyembelihan dan Distribusi Qurban, penyembelihan hewan qurban dilaksanakan sesuai 

ketentuan syariat Islam dengan memperhatikan aspek kesejahteraan hewan, keselamatan petugas, dan 

kebersihan lingkungan. Daging qurban kemudian dikemas dan didistribusikan kepada pengqurban, 

mustahik, masyarakat sekitar, pekerja outsourcing, pramubakti, panti asuhan, serta kelompok 

penerima manfaat lainnya melalui sistem kupon dan distribusi langsung. 

Evaluasi dan Dokumentasi Kegiatan, tahap akhir dilakukan melalui evaluasi pelaksanaan kegiatan 

yang mencakup ketercapaian target penghimpunan qurban, efektivitas distribusi manfaat, partisipasi 

masyarakat, serta penerapan budaya keselamatan selama kegiatan berlangsung. Seluruh rangkaian 

kegiatan didokumentasikan sebagai bentuk akuntabilitas dan bahan perbaikan untuk pelaksanaan 

program pada tahun berikutnya. 

 
Gambar 1. Tahapan Model Safe Qurban: Integrasi Filantropi Kolektif dan Safety Culture 

Penerbangan  

Melalui lima tahapan tersebut, model Safe Qurban tidak hanya menghasilkan manfaat sosial 

melalui penguatan filantropi kolektif, tetapi juga mendorong penerapan budaya keselamatan dalam 

kegiatan kemasyarakatan yang melibatkan banyak pihak dan memiliki risiko operasional. 
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Hasil dan Pembahasan 

Implementasi Filantropi Kolektif melalui Program Shodaqoh Qurban. Pelaksanaan Qurban 

1447 H di Masjid Baitul Ilmi Politeknik Penerbangan Palembang tidak hanya berorientasi pada 

penyembelihan dan distribusi hewan qurban, tetapi juga mengembangkan praktik filantropi kolektif 

melalui Program Shodaqoh Qurban. Program ini dirancang sebagai sarana partisipasi bagi sivitas 

akademika dan masyarakat yang ingin berkontribusi dalam kegiatan qurban sesuai dengan 

kemampuan masing-masing. Melalui Program Shodaqoh Qurban berhasil dihimpun dana sebesar 

Rp9.800.000 yang berasal dari 24 orang donatur. Dana tersebut kemudian digunakan untuk 

mewujudkan partisipasi qurban bagi tiga orang rekan pramubakti yang terdiri atas dua slot qurban sapi 

dan satu ekor kambing qurban.  

 

Gambar 2. Implementasi Filantropi Kolektif melalui Program Shodaqoh Qurban 1447 H 

Program tersebut menunjukkan bahwa keterbatasan kemampuan ekonomi tidak menjadi penghalang 

untuk berpartisipasi dalam ibadah qurban apabila didukung oleh semangat gotong royong dan 

kepedulian sosial. Melalui penghimpunan berbagai kontribusi individu dalam jumlah yang beragam, 

Program Shodaqoh Qurban berhasil mengubah partisipasi kecil menjadi manfaat sosial yang lebih 

besar. Temuan ini sejalan dengan konsep filantropi kolektif yang menekankan bahwa keberhasilan 

program sosial tidak semata ditentukan oleh besarnya kontribusi individu, melainkan oleh kemampuan 

mengintegrasikan berbagai sumber daya untuk mencapai tujuan kemanusiaan secara bersama-sama 

(Pratama & Arif, 2024; Riyadi, 2026). Selain Program Shodaqoh Qurban, partisipasi kolektif juga 

ditunjukkan melalui keterlibatan sivitas akademika, taruna, mitra industri, dan masyarakat yang 

berhasil menghimpun tiga ekor sapi dan tujuh ekor kambing qurban. Keterlibatan berbagai unsur 

tersebut memperlihatkan bahwa kegiatan qurban dapat menjadi media penguatan nilai gotong royong 

sekaligus sarana implementasi Tridharma Perguruan Tinggi pada aspek pengabdian kepada 

masyarakat. 

Pratama dan Arif (2024) menjelaskan bahwa praktik filantropi berbasis qurban tidak hanya 

memberikan manfaat spiritual, tetapi juga memiliki dampak ekonomi melalui peningkatan 

kesejahteraan peternak serta distribusi manfaat yang lebih merata kepada masyarakat. Sementara itu, 

Riyadi (2026) menegaskan bahwa keberhasilan program filantropi tidak hanya diukur dari jumlah dana 

yang berhasil dihimpun, tetapi juga dari terbentuknya solidaritas sosial yang mempertemukan donatur, 
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pengelola program, dan penerima manfaat dalam satu ekosistem berbagi yang saling menguatkan. 

Selain mempererat tali persaudaraan dan kepedulian sosial, praktik filantropi qurban juga 

berkontribusi terhadap upaya pengurangan kesenjangan sosial yang sejalan dengan tujuan Sustainable 

Development Goals (SDGs). Kondisi tersebut tercermin dalam pelaksanaan Qurban 1447 H yang 

mampu memperluas partisipasi masyarakat sekaligus memperkuat nilai gotong royong dan solidaritas 

sosial di lingkungan Politeknik Penerbangan Palembang. 

Penerapan Safety Culture dalam Pelaksanaan Qurban, selain aspek filantropi, pelaksanaan 

kegiatan juga mengedepankan penerapan budaya keselamatan (safety culture) yang merupakan 

kompetensi khas Program Studi Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam Kebakaran 

(PPKP). Pendekatan ini dilakukan mengingat kegiatan qurban memiliki berbagai potensi bahaya, 

seperti penggunaan alat tajam, penanganan hewan, aktivitas pengangkatan beban, serta interaksi 

banyak orang dalam area kerja yang sama. Penerapan budaya keselamatan diawali dengan identifikasi 

potensi bahaya dan pembagian area kerja sesuai fungsi masing-masing. Panitia juga melakukan 

pembagian tugas yang jelas, pengawasan aktivitas penyembelihan, pengaturan alur pergerakan 

personel, serta pengendalian potensi risiko yang dapat mengganggu keselamatan selama kegiatan 

berlangsung. Budaya keselamatan juga diwujudkan melalui komunikasi keselamatan (safety 

communication), koordinasi antarpetugas, serta kesiapsiagaan dalam menghadapi kondisi darurat. 

Pendekatan ini mengadopsi prinsip-prinsip hazard identification dan risk management yang lazim 

diterapkan dalam lingkungan penerbangan dan kemudian disesuaikan dengan karakteristik kegiatan 

qurban (International Civil Aviation Organization, 1991, 2018; Perhubungan Udara, 2022). 

Implementasi budaya keselamatan tersebut memberikan nilai tambah terhadap kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat karena tidak hanya menghasilkan manfaat sosial, tetapi juga memperkenalkan 

praktik keselamatan kerja kepada masyarakat melalui contoh nyata di lapangan (Nkosi et al., 2020; 

Nugraha et al., 2022, 2025). Penerapan budaya keselamatan pada kegiatan qurban dilakukan melalui 

tahapan identifikasi bahaya, penilaian risiko, pengendalian risiko, pelaksanaan kerja aman, serta 

evaluasi kegiatan sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Penerpan Safety Culture dalam Pelaksanaan Qurban 

Gambar 3 menunjukkan bahwa penerapan safety culture pada kegiatan qurban mengadopsi prinsip 

dasar Safety Management System yang umum digunakan dalam dunia penerbangan. Adaptasi prinsip 

tersebut memungkinkan potensi bahaya dapat diidentifikasi dan dikendalikan sejak awal sehingga 

kegiatan qurban dapat berlangsung secara aman, tertib, dan efisien. Pendekatan ini sekaligus 
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menunjukkan bahwa kompetensi keselamatan yang dimiliki Program Studi PPKP dapat 

diimplementasikan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang memiliki risiko operasional. 

Dampak Sosial dan Kebermanfaatan Program Safe Qurban, implementasi filantropi kolektif 

dan budaya keselamatan menghasilkan berbagai dampak positif baik bagi penerima manfaat maupun 

sivitas akademika yang terlibat dalam kegiatan. Dari aspek sosial, kegiatan qurban berhasil 

mendistribusikan manfaat kepada 427 penerima yang terdiri atas pengqurban dan masyarakat 

penerima manfaat di lingkungan Politeknik Penerbangan Palembang maupun wilayah sekitarnya. 

Selanjutnya, rincian realisasi pembagian daging qurban disajikan pada gambar 4. Berdasarkan data 

tersebut, realisasi distribusi melampaui estimasi awal. Dari target distribusi sebesar 248 kg daging 

dalam 423 bungkus untuk 376 penerima manfaat, realisasi yang dicapai mencapai 287,5 kg daging 

dalam 488 bungkus yang didistribusikan kepada 427 penerima. Penerima manfaat tersebut terdiri atas 

26 orang pengqurban (21 pengqurban sapi dan 5 pengqurban kambing) serta 401 orang mustahik. 

Peningkatan jumlah penerima manfaat dan volume distribusi menunjukkan bahwa pelaksanaan qurban 

mampu menjangkau masyarakat lebih luas dibandingkan perencanaan awal. 

 

Gambar 4. Estimasi dan Realisasi Bungkusan Daging Qurban Terbagi 

Tabel 1. Rekapitulasi Estimasi dan Realissasi Pembagian Qurban 

Indikator Estimasi Realisasi Capaian (%) 

Penerima manfaat (orang) 376 427 113,6 

Bungkus daging (bungkus) 423 488 115,4 

Berat daging (kg) 248,0 287,5 115,9 

Kupon distribusi (lembar) 321 321 100,0 

 

Distribusi manfaat tersebut tidak hanya meningkatkan akses masyarakat terhadap sumber protein 

hewani, tetapi juga memperkuat hubungan sosial antara kampus dan masyarakat. Keterlibatan 

berbagai unsur dalam kegiatan qurban menciptakan ruang kolaborasi yang mendorong tumbuhnya rasa 

kepedulian, empati, dan kebersamaan. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa 

kegiatan qurban dan filantropi Islam berperan dalam memperkuat solidaritas sosial, memperluas 

manfaat ekonomi, serta membangun kohesi sosial di masyarakat (Mubarok & Bata, 2022; Muthoifin 

et al., 2024; Rohadi et al., 2022). 
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Dari aspek pendidikan, kegiatan ini menjadi media pembelajaran kontekstual bagi taruna untuk 

memahami pentingnya kerja sama tim, pelayanan kepada masyarakat, serta penerapan budaya 

keselamatan dalam kegiatan operasional. Pengalaman tersebut memberikan kesempatan bagi taruna 

untuk mengimplementasikan kompetensi yang diperoleh selama proses pembelajaran ke dalam 

aktivitas nyata yang bermanfaat bagi masyarakat. Kondisi ini sejalan dengan konsep pembelajaran 

berbasis pengalaman (experiential learning) yang menekankan pentingnya keterlibatan langsung 

peserta didik dalam situasi nyata untuk memperkuat pemahaman, keterampilan, dan pembentukan 

karakter sosial (Abidin et al., 2024; Angelita et al., 2022). 

Sementara itu, dari aspek kelembagaan, kegiatan ini memperkuat citra Politeknik Penerbangan 

Palembang sebagai perguruan tinggi vokasi yang tidak hanya berorientasi pada pendidikan dan 

pelatihan, tetapi juga aktif berkontribusi dalam pembangunan sosial masyarakat. Integrasi filantropi 

kolektif dan budaya keselamatan dalam kegiatan qurban menunjukkan bahwa kompetensi yang 

dimiliki institusi, khususnya dalam bidang keselamatan penerbangan, dapat diimplementasikan secara 

nyata dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Hal tersebut sejalan dengan peran perguruan 

tinggi sebagai agen perubahan sosial yang tidak hanya menghasilkan lulusan kompeten, tetapi juga 

memberikan kontribusi terhadap penyelesaian permasalahan sosial di masyarakat (Abidin et al., 2024; 

Angelita et al., 2022). Hasil ini juga memperkuat temuan kegiatan pengabdian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa pelaksanaan qurban di lingkungan Politeknik Penerbangan Palembang tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana ibadah dan distribusi manfaat, tetapi juga sebagai media edukasi, 

penguatan budaya keselamatan, dan pemberdayaan sosial masyarakat (Abdullah et al., 2020, 2025). 

Model Safe Qurban sebagai Inovasi Pengabdian kepada Masyarakat, berdasarkan hasil 

pelaksanaan kegiatan, dapat dirumuskan model Safe Qurban sebagai pendekatan pengabdian kepada 

masyarakat yang mengintegrasikan filantropi kolektif dan budaya keselamatan penerbangan. Model 

ini diawali dengan penghimpunan partisipasi melalui Program Shodaqoh Qurban dan pengumpulan 

hewan qurban, kemudian dilanjutkan dengan identifikasi risiko, perencanaan keselamatan, 

pelaksanaan qurban, distribusi manfaat, serta evaluasi kegiatan sebagaimana ditunjukkan pada  
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Gambar 5. Model Safe Qurban sebagai Integrasi Filantropi Kolektif dan Safety Culture dalam 

Pengabdian kepada Masyarakat 

Gambar 5 menunjukkan keterkaitan antara filantropi kolektif dan safety culture sebagai dua pilar 

utama dalam model Safe Qurban yang menghasilkan manfaat sosial sekaligus peningkatan kesadaran 

keselamatan bagi masyarakat. Model Safe Qurban menghasilkan dua nilai utama secara bersamaan. 

Pertama, terciptanya manfaat sosial melalui penguatan filantropi kolektif yang memungkinkan 

partisipasi masyarakat secara lebih luas dalam kegiatan qurban. Kedua, terbangunnya kesadaran 

keselamatan melalui penerapan prinsip-prinsip safety culture yang menjadi karakteristik kompetensi 
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Program Studi Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam Kebakaran (PPKP). Temuan ini 

sejalan dengan konsep filantropi Islam yang menekankan kebermanfaatan sosial melalui partisipasi 

kolektif serta prinsip budaya keselamatan yang menempatkan keselamatan sebagai prioritas dalam 

setiap aktivitas organisasi (DJU, 2022; International Civil Aviation Organization, 1991, 2018). 

Dengan demikian, model Safe Qurban dapat menjadi alternatif pendekatan pengabdian kepada 

masyarakat yang tidak hanya berorientasi pada distribusi manfaat, tetapi juga pada penguatan 

kapasitas sosial dan budaya keselamatan masyarakat. Kebaruan model ini terletak pada integrasi 

nilai-nilai filantropi Islam dengan praktik safety culture yang diadaptasi dari lingkungan 

penerbangan. Model ini berpotensi direplikasi pada kegiatan qurban maupun kegiatan sosial 

kemasyarakatan lainnya yang melibatkan banyak pihak dan memiliki risiko operasional. 

 

Kesimpulan  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat melalui pelaksanaan Qurban 1447 H di Masjid 

Baitul Ilmi Politeknik Penerbangan Palembang berhasil mengimplementasikan model Safe Qurban 

sebagai integrasi filantropi kolektif dan budaya keselamatan (safety culture) penerbangan. 

Implementasi filantropi kolektif melalui Program Shodaqoh Qurban mampu memperluas partisipasi 

masyarakat dalam ibadah qurban sekaligus memperkuat nilai kepedulian, gotong royong, dan 

solidaritas sosial. 

Penerapan budaya keselamatan dilakukan melalui identifikasi potensi bahaya, pengendalian 

risiko, pembagian tugas yang jelas, komunikasi keselamatan, serta kesiapsiagaan menghadapi kondisi 

darurat selama pelaksanaan kegiatan. Integrasi kedua pendekatan tersebut menghasilkan manfaat 

sosial yang lebih luas sekaligus meningkatkan kesadaran keselamatan bagi seluruh pihak yang 

terlibat. 

Dengan demikian, model Safe Qurban dapat menjadi inovasi pengabdian kepada masyarakat 

yang memadukan nilai-nilai filantropi Islam dengan praktik safety culture yang diadaptasi dari 

lingkungan penerbangan. Model ini berpotensi direplikasi pada berbagai kegiatan sosial 

kemasyarakatan yang melibatkan banyak pihak dan memiliki risiko operasional sehingga dapat 

memberikan manfaat sosial sekaligus membangun budaya keselamatan di masyarakat. 

 

Rekomendasi 

Model Safe Qurban yang mengintegrasikan filantropi kolektif dan budaya keselamatan (safety 

culture) perlu dipertahankan dan dikembangkan pada pelaksanaan qurban di masa mendatang. 

Penguatan program dapat dilakukan melalui perluasan partisipasi donatur, peningkatan kolaborasi 

dengan mitra eksternal, serta penyusunan prosedur keselamatan yang lebih terstruktur sesuai prinsip 

manajemen risiko. 

Selain itu, konsep Safe Qurban berpotensi direplikasi pada berbagai kegiatan sosial dan 

keagamaan lainnya yang melibatkan banyak pihak dan memiliki risiko operasional. Dengan 

demikian, nilai-nilai filantropi Islam dan budaya keselamatan dapat diimplementasikan secara 

berkelanjutan sebagai bagian dari pengabdian kepada masyarakat yang memberikan manfaat sosial 

sekaligus meningkatkan kesadaran keselamatan. 
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